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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab sebelumnya maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa persepsi guru
geografi SMA Negeri di Kota Gorontalo terhadap penerapan kurikulum 2013
terdapat 3 indikator persepsi yaitu indikator pandangan, tanggapan dan perasaan.
Dimana pada ke-3 indikator tersebut terdapat persepsi yang berbeda pada masing-
masing indikator persepsi. Untuk indikator pandangan persepsi guru geografi
SMA Negeri di Kota Gorontalo terhadap penerapan kurikulum 2013 termasuk
kategori (Baik) dengan persentase 66,25%, dan pada indikator tanggapan persepsi
guru geografi SMA Negeri di Kota Gorontalo terhadap penerapan kurikulum 2013
termasuk dalam kategori (Kurang) dengan persentase 49,81%, sedangkan pada
indikator perasaan guru geografi SMA Negeri di Kota Gorontalo terhadap
penerapan kurikulum 2013 dalam kategori (Cukup) dengan persentase 56,59%.
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5.2 Saran
Adapun yang menjadi saran bagi pembaca dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut :

1. Perlu adanya evaluasi kembali dalam penerapan kurikulum 2013 sehingga
dalam penerapanya tidak menemukan kendala.

2. Dari pihak-pihak kepalah sekolah SMA Negeri di Kota Gorontalo
hendaknya memberikan motivasi dalam bentuk sosialisasi kepada guru
mengenai pentingnya penerapan kurikulum 2013. Dimana dalam proses
KBM siswa akan lebih aktif sehingganya agar kedepan anak didik menjadi
generasi yang lebih baik dan berguna bagi Bangsa.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan atau referensi bagi peneliti

selajutnya.
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